Nyanyian pemuja rahasia 


Mungkin kau takkan pernah tahu betapa mudahnya kau tuk 
dikagumi. 

Mungkin kau takkan pernah sadar betapa mudahnya kau 
tuk dicintai. 

Begitulah sepotong lirik untuk pemuja rahasia yang selalu 
terngiang di kepala Ana yang saat ini tengah mengagumi 
teman kuliahnya. 

"Eh culun minggir" teriak Rendra. 

Ana hanya diam tak menjawab lalu pergi. 


"Ndra, jangan sok deh! Mentang-mentang kakek 
kamu yang punya kampus!" gertak Toro. 


"Kenapa? Masalah? Diem lu, dasar culun! Sana 

lu gabung sesama culun kaya Ana sama Ira, gak usah 

sok nasihatin gua!" ucap Rendra kasar sambil mendorong 
Toro. 

Rendra memang terkenal angkuh dan jadi orang yang 
paling popular di kampus. 


"Kamu ngga papa, Na?" ucap Ira. 
"Ngga papa kok, Ra," jawab Ana. 


"Dia tuh ngga bisa seenaknya sendiri, dasar congkak, bisa- 
bisanya kamu suka sama orang kayak gitu!" gerutu Ira. 


"Aku yakin kok sebenarnya dia itu baik, karena 
kepopularannya aja dia jadi kaya gitu," jawab Ana. 


"Itu sih dasar sikapnya aja, dia selalu hina kita di depan 
temen-temen, ngatain kita culun lah itu lah," ucap Ira 
dengan marah. 


Tiba-tiba Toro datang menghampiri Ira dan Ana. 


"Kenapa sih kita selalu di-bully sama Rendra,salah kita apa 
kita kuliah buat cari ilmu bukannya untuk di-bully," ucap 
Toro. 


"Udah cuekin aja," sahut Ara. 


"Kamu ngga pernah di-bully sedangkan kita bertiga?" jawab 
Toro. 


"Udah Ro, nggak usah dibahas lagi," jawab Ana. 


"Orang kaya dia itu wajib dikasih pelajaran biar 
nggak sombong!" ucap Ira. 


"Setuju aku sama kamu, Ra," jawab Toro. 


"Ngga boleh jadi pendendam, diemin ajalah," jawab Ana. 
"Iya deh," jawab Toro. 


Jam kuliah pun dimulai dosen memasuki ruangan. 


Surat pengagum rahasia 


"Ya Allah rasanya seneng banget bisa satu kelompok sama 
Rendra,walapun dia rada nyebelin..apa aku jadi secret 
admirer nya dia aja ya. udah lama aku ada niatan kayak gini" 
batin Ana. 


Setelah itu Ana menulis surat untuk Rendra yang akan di 
berikan di loker nya. 

Pagi pagi sekali Ana berangkat ke kampus,sesampainya 
disana ia menaruh surat di lokernya Rendra. 


"Semoga ngga ada yang tau,kalo ada yang tau tamat 
riwayatku" batin Ana cemas. 


Beberapa jam kemudian Rendra datang menuju ke lokernya 
untuk mengambil bukunya,saat membuka loker Rendra 
terkejut saat melihat ada sebuah surat di lokernya. 


"Siapa sih yang naruh surat disini" ucap Rendra. 

"Ngga tau ni,ada yang naruh surat disini"jawab Rendra. 
"Baca aja surat nya,mungkin dari pengagum rahasia"jawab 
Idris. 


"Oke aku bacain ya" ucap Rendra sambil membacakan surat. 


I'm your secret admirer 

I'm your true lover 

| walk everywhere you go 

| see everything you saw 

The day will come right away 

Believe mel won't hurt you 

Alli want is to be remembered by you 

When the day come, Just give me your best smile 
Don't let me sad 

Please, forgive me for everything i've done 


I'm not a loser 

| hate for being your secret admirer 

| wanna be your real adorer 

That's all. 

Jawab suratnya taruh di lokermu. 

"Yang ngirim surat ngga ada namanya?" ucap Idris. 
"Ngga ada"jawab Rendra. 

"Kalo kamu penasaran sama dia jawab aja suratnya" ucap 
Idris. 

"Iya juga sih,sekarang aja aku bales suratnya". 

Rendra membalas surat dari pengagum rahasianya itu. 
"Kira kira di bales ngga ya sama dia" batin Ana. 


"Woy pagi pagi dah ngalamun aja,ngalamunin apa 
sih?"ucap Ira. 


"Aku jadi secret admirernya Rendra,tapi diem ya jangan 
bilang siapa siapa"jawab Ana. 


"Kamu udah ngga waras? Kalo ketauan gimana?" ucap Ira 
gugup. 


"Kalo ketauan ya resikonya pengagum rahasia lah"jawab 
Ana santai. 


"Iya,udah ngerjain tugas belom?" kata Ira bertanya. 
"Udah ,emang kamu belom?"jawab Ana. 

"Udah juga sih" kata Ira menjawab. 

Tiba tiba Rendra datang ke kelas dan menghampiri Ana. 
"Eh cupu,contekin tugas dong" ucap Rendra. 


"Katanya pinter kemarin,seharusnya mikir sendiri lah" jawab 
Ana. 


"Gua emang pinter,tapi lagi males mikir.udah cepetan 
mana, bentar lagi masuk dosennya. 


"Iya ini ini"jawab Ana sambil memberikan bukunya ke 
Rendra. 


"Thanks ya cupu" ucap Rendra. 


"Kok kamu contekin ke dia sih na,haduhh" kata Ira terheran 
heran. 


"Uda ngga papa"jawab Ana. 


Beberapa menit kemudian dosen pun datang dan memulai 
pelajaran. 


Hari itu pun berlalu dan Ana kembali ke rumah. 


"Kok aku begok ya,kan tulisan tangan ku sama yang disurat 
itu sama..kalo ketauan gimna,engak bakal ketauan mikir 
positif" batin Ana cemas. 


Teror Telepon 


Malam harinya Rendra mendapat telpon dengan private 
number ketika di angkat orang tersebut tak mau bicara. 


"Ini siapa sih,nelpon pake private number segala..pas di 
angkat malah ngga mau ngomong,apa orang ini orang yang 
ngirim surat tadi pagi?" pikir Rendra. 


Keesokan nya Ana berangkat ke kampus untuk mengambil 
surat balasan dari Rendra. 


"Semoga aja di balas sama dia" batin Ana penuh harap. 


Setiba nya di kampus Ana bergegas menuju loker untuk 
mengambil balasan tersebut Ana pun membuka loker 
Rendra. 


"Yes,di balas sama Rendra suratnya,baca di rumah aja 
suratnya" batinnya. 


Seketika Ana kaget dengan kedatangan Toro. 
"Kamu ngapain na di depan loker nya Rendra" tanya Toro. 


"Enggak kok,ambil buku di loker ku..kan loker ku sebelahan 
sama Rendra"jawab Ana. 


"Oh kirain"ucap Toro. 


"Terus kamu ngapain jam segini dah dateng" tanya Ana 
heran. 


"Aku biasa berangkat pagi" jawab Toro. 


Setelah selesai bercakap cakap mereka menuju kelas,setiba 
nya disana Toro pergi entah kemana. 


"Toro ngilang kemana aneh banget" batin Ana. 


Selang beberapa menit kemudian Ira datang lalu 
menghampiri Ana. 


"Gimana surat nya di bales ngga sama itu tuh"tanya Ira. 
"Di bales kok,ngga nyangka aja"jawab Ana sedikit tertawa. 


"Di bales apa tuh"tanya Ira. 
"Kepo,nanti aja balasan nya aku screen shootin di 
bbm"jawab Ana. 


"Oke deh,ternyata tuh orang gampang ya di buat 
penasaran,jangan jangan baperan lagi hhaha"kata Ira 
dengan tertawa. 


"Iya,tapi yang bilang ngga usah keras keras nanti ada yang 
tau lagi" gerutu Ana. 


"Iya maaf na hhe"jawab Ira. 
Tiba tiba ada pengumuman bahwa kuliah ditiadakan . 


"Apa banget dah tau gini mah ngga usah berangkat sekalian 
ya ngga gengs" ucap Idris. 


"Bner tuh"jawab Raja. 


"Alah kalo aku sama aja nanti aku juga ntar pulang 
malem" sahut Rendra. 


"Ngapain pulang malam bro?"jawab Idris. 


"Mau latihan basket buat pertandingan bulan depan" ucap 
Rendra. 


"Keren broo,gua dukung dah"jawab Idris menyemangati. 


Open pre order 


Judul : teror pemuja rahasia 


Blurb 

Ana sudah lama mengagumi teman kuliahnya Rendra 
sampai ia diam-diam menjadi pengagum rahasianya dengan 
mengirimkan surat. Tapi semenjak mengirimkan surat, 
Rendra banyak mendapatkan terror secara berturut-turut. 
Siapakah pelaku sebenarnya? Apakah Ana karena setelah 
kejadian itu, Rendra jadian dengan perempuan lain dan 
mengabaikan perasaan Ana begitu saja. 


Jangan pernah mematahkan hati seseorang, atau ia akan 
datang menuntut balas. 


Jumlah halaman : 90 
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Halo Teror pemuja rahasia mau cetak ulang, nih. ada yg 
mau? 40k aja :) Buruan order, Guys. 
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Hay yang pesen teror pemuja rahasia udah finish ya :) Kalau 
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